BABIV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan mengenai
pengaruh dimensi fraud heptagon terhadap kecurangan akademik mahasiswa
program studi Sarjana Akuntansi Universitas Hayam Wuruk Perbanas
menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan bantuan software SmartPLS, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik
mahasiswa. Tekanan akademik seperti beban tugas atau tuntutan IPK tinggi dari
orang tua tidak serta-merta dilampiaskan melalui tindakan curang, karena
mahasiswa mampu mengelola tekanan perkuliahan dengan cara-cara yang
adaptif.

2. Opportunity tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik
mahasiswa. Ketersediaan peluang atau celah pengawasan yang lemah tidak
secara otomatis mendorong mahasiswa untuk melakukan kecurangan apabila
tidak didukung oleh kapabilitas dan niat personal.

3. Rationalization tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik
mahasiswa. Mahasiswa menyadari secara penuh bahwa tindakan kecurangan
akademik merupakan bentuk pelanggaran etika yang salah, sehingga

rationalization tidak menjadi syarat utama dalam timbulnya kecurangan.
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4. Capability berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akademik
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kemampuan teknis dan keterampilan
penguasaan teknologi yang tinggi memiliki kapasitas lebih besar dalam
merencanakan serta mengeksekusi tindakan kecurangan tanpa terdeteksi oleh
dosen atau pengawas.

5. Arrogance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akademik
mahasiswa. Sifat superioritas dan rasa percaya diri yang berlebihan membuat
mahasiswa merasa kebal hukum serta mengabaikan aturan akademik, sehingga
memicu tingginya tindakan kecurangan akademik.

6. Greed tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan akademik mahasiswa.
Sifat keserakahan bukan merupakan pendorong utama mahasiswa akuntansi
dalam melakukan kecurangan, karena motivasi akademik mereka lebih
didominasi untuk memenuhi standar kelulusan dibanding menumpuk
pencapaian secara rakus.

7. Ignorance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akademik
mahasiswa. Ketidakpedulian terhadap etika dan rendahnya nilai integritas
menjadi variabel yang paling dominan dalam mendorong mahasiswa melakukan

tindakan menyontek, plagiarisme, maupun pemalsuan tugas akademik.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diupayakan secara optimal, namun masih memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:
1. Proses pengumpulan data bertepatan dengan masa libur semester, sehingga

peneliti mengalami kesulitan dalam menjangkau dan mengumpulkan responden
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secara langsung di area kampus. Hal ini berdampak pada durasi pengumpulan
data yang memerlukan waktu lebih lama serta bergantung penuh pada
penyebaran kuesioner secara daring.

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang terbatas pada
mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi, sehingga belum menggambarkan
dinamika kecurangan akademik secara menyeluruh di seluruh program studi

yang ada di Universitas Hayam Wuruk Perbanas.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti akan memberikan saran untuk
penelitian selanjutnya:
1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk merencanakan lini masa pengumpulan
data pada saat semester aktif perkuliahan guna mempermudah akses penjangkauan
responden secara tatap muka, meningkatkan response rate, serta meminimalkan
kendala komunikasi.
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah responden serta
memperluas cakupan populasi dengan melibatkan seluruh program studi di
Universitas Hayam Wuruk Perbanas. Langkah ini penting agar data yang
diperoleh lebih bervariasi dan hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih

luas.
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